
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Menentukan jumlah safety stock sangat perlu di perhatikan karena dapat 

mempengaruhi jalan nya proses produksi yang di akibatkan kekurangan stock bahan 

baku sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan produksi. 

 Menentukan waktu pemesanan kembali atau reorder point juga sangat 

perlu di perhatikan. Kita perlu menentkan titik pemesanan kembali dengan tepat agar 

tidak terjadi penumpukan bahan baku yang terlalu banyak akibat terlalu sering 

memesan bahan baku serta agar tidak terjadi kekurangan bahan baku akibat waktu 

pemesanan yang terlalu lama. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa metode 

EOQ (Economic Order Quantity) lebih efisien dibandingkan dengan kebijakan 

perusahan. Dikarenakan kebutuhan bahan baku setahun menjadi lebih rendah atau 

lebih optimal dan frekuen pemesanan menjadi lebih efisien dari sebelum 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

Hasil dari perhitungan Total Inventory Cost usulan dengan menggunakan 

metode EOQ juga membuktikan biaya pengeluaran menjadi lebih rendah dari 

sebelumnya. Yang dimana TIC usaha pembuatan roti ban ijup mengeluarkan biaya 

untuk sekali pemesanan nya sebesar Rp7.385.281, sedangkan TIC usulan 

menggunakan metode EOQ hanya mengeluarkan biaya untuk sekali pemesanan 

sebesar Rp3.055.399. Maka selisih biaya yang di dapatkan untuk sekali pemesanan 

yaitu sebesar Rp4.329.883. 

6.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

kepada usaha pembuatan roti bang ijup agar dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam usahanya tersebut, serta meninjau kembali kebijakan persediaan 

bahan baku yang selama ini telah dilakukan pada usahanya tersebut, yaitu:  



 

1. Bagi Usaha pembuatan Roti Bang Ijup dalam penerapan pengedalian bahan baku 

sebaiknya menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dan 

meninggalkan metode konvensional karena dengan perhitungan EOQ (Economic 

Order Quantity) perusahaan dapat mengoptimalkan persediaan dan dapat 

mengefisiensi biaya persediaan. 

2. Bagi pelaku usaha sebaiknya menentukan besarnya persediaan pengaman (Safety 

Stock), pemesanan kembali (Reorder Point) dan persediaan minimum untuk 

menghindari resiko kehabisan bahan baku (Stock Out) dan juga kelebihan bahan 

baku yang dapat menggangu jalan nya proses produksi. 
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